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ARTICLE INFORMATION ABSTRAK
PT XYZ memberikan pendampingan UMKM kepada nasabah

KEYWORD: melalui program Bestee, yang terintegrasi dengan platform
PT XYZ, Kampus Merdeka. Penelitian ini bertujuan menyusun strategi
Pendampingan UMKM, pengembangan UMKM penerima pendampingan Bestee dan
Program Bestee, menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan manajemen
Kepuasan UMKM. bisnis UMKM. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif

kualitatif, termasuk tabulasi data responden, analisis SWOT, dan
empat indikator efektivitas: tingkat kehadiran, pemahaman
materi, kepuasan terhadap program, dan peningkatan
pemahaman. Sampel penelitian melibatkan 10 pelaku UMKM
pangan. Hasil menunjukkan 100% kehadiran dan pemahaman
materi, serta kepuasan dengan skor 7, 8, dan 9. Pelaku UMKM
merasakan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang
signifikan, menjadikan program Bestee efektif.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah bagian penting dari perekonomian
Indonesia, berperan dalam pemerataan ekonomi dan pengentasan kemiskinan.
Menurut Kemenkeu RI (2022), UMKM memiliki dua peran utama: sebagai sarana
pemerataan ekonomi rakyat kecil dan pengentasan kemiskinan, yang memberikan
keuntungan bagi negara. UMKM menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dengan
Kementerian Koordinator UMKM mencatat 119,6 juta orang bekerja di UMKM pada
tahun 2019, setara dengan 96,92% dari total penduduk bekerja di Indonesia. Jumlah
UMKM di Indonesia mencapai 65,47 juta, mencakup 99,99% dari keseluruhan jenis
usaha (Kemenkop UKM, 2019). UMKM pangan mencakup subsektor pertanian,
peternakan, kehutanan, perikanan, dan tanaman pangan, dengan klasifikasi seperti
restoran, warung makan, dan penjual makanan keliling (Hubeis, 2021).

Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu tolak ukur pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Andarwangi, 2024).
Namun, UMKM menghadapi banyak tantangan. Secara internal, kendala yang
dihadapi termasuk kurangnya modal, teknik produksi, manajemen, teknologi, dan
daya saing. Secara eksternal, masalah seperti perizinan usaha, bahan baku, lokasi
pemasaran, sulitnya memperoleh kredit bank, dan kurangnya pembinaan usaha
(Prasetyo, 2008). Masalah manajemen, keuangan, dan pemasaran juga menjadi
kendala bagi UMKM. Minimnya pengetahuan bisnis, buruknya pengelolaan keuangan,
tekanan eksternal, dan kurangnya tenaga ahli menghambat perkembangan usaha
mereka (Muheramtohadi, 2017). Pelaku UMKM sering kali tidak melakukan
pencatatan keuangan dan tidak memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan
usaha. Pandemi Covid-19 memperburuk kondisi ini, menyebabkan penurunan
aktivitas UMKM (Setiawan, 2021). Rekapitulasi informasi piutang dan pembiayaan
sulit dilakukan. Aktivitas pelaporan keuangan menjadi mendesak untuk dilakukan
agar tercapai tujuan akuntabilitas, transparansi, juga sebagai wujud tanggung jawab
moral pengurus untuk menerapkan prinsip keuangan syariah secara benar (Fitriani,
2022).

Untuk mengatasi masalah ini, program pendampingan usaha sangat penting.
Lembaga pemerintahan atau swadaya masyarakat perlu berperan sebagai agen
pembangunan, memberikan penguatan dan perhatian pada sektor ekonomi nasional,
khususnya UMKM. Salah satu lembaga yang melakukan ini adalah PT XYZ dengan
program pendampingan UMKM bernama "Bestee". Program ini memfasilitasi UMKM
dalam pembuatan identitas usaha, merek dan logo, media promosi seperti pamflet,
banner, dan promosi melalui WhatsApp. Bestee dirancang untuk menguatkan usaha
UMKM nasabah PT XYZ, dengan mahasiswa berperan sebagai fasilitator. Program
Bestee dilakukan selama 4 sesi per bulan, setiap minggu sekali. Rangkaian kegiatan
mencakup perkenalan dan asesmen usaha, pemberian materi pendampingan, praktik
pengerjaan tugas, review materi, dan penutupan. Evaluasi dilakukan melalui mini
survei untuk mengukur hasil yang didapat pelaku usaha. Program ini berhasil
memberdayakan 18 pelaku UMKM, dengan 10 di bidang pangan dan 8 di bidang non-
pangan.
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Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi
pengembangan usaha UMKM penerima program pendampingan Bestee, dan
bagaimana efektivitas program ini dalam meningkatkan manajemen bisnis UMKM.
Judul penelitian ini adalah “Efektivitas Program Pendampingan Bestee untuk
Penguatan Pelaku UMKM Bidang Pangan pada Nasabah PT XYZ.”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT XYZ tepatnya pada MMS (Mobile Marketing Syariah)

Cikarang Selatan di Desa Serang Baru, Bekasi, Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui

survei dan wawancara langsung dengan nasabah. Penelitian ini mengkaji efektivitas

Program Bestee, program pendampingan UMKM terintegrasi dengan platform

Kampus Merdeka. Efektivitas diukur melalui kehadiran, pemahaman materi,

kepuasan, dan peningkatan pemahaman UMKM. Sampel penelitian adalah 10 pelaku

UMKM pangan. Data dikumpulkan secara primer melalui observasi, wawancara, dan

kuesioner, serta data sekunder dari jurnal literatur dan lembaga terkait.

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup definisi efektivitas, Program
Bestee, UMKM, pelaku UMKM, bidang pangan, nasabah, PT XYZ, MMS, SWOT, dan CO
(Community Officer). Metode pengambilan sampel menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengambilan sampel yang tidak mensyaratkan jumlah
sampel tetap. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan
sekunder, dengan instrumen berupa wawancara dan kuesioner. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan keterangan melalui proses tanya jawab, sedangkan
kuesioner disusun secara sistematis untuk mengumpulkan data responden terkait
efektivitas Program Bestee dalam meningkatkan manajemen bisnis UMKM.

Metode pengambilan sampel menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 10
pelaku UMKM bidang pangan sebagai sampel dari total 18 nasabah yang didampingi.
Data dikumpulkan melalui metode primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang diberikan langsung kepada pelaku
UMKM. Data sekunder diperoleh dari jurnal literatur dan lembaga terkait. Instrumen
penelitian mencakup wawancara dan kuesioner yang disusun sistematis untuk
mengumpulkan data terkait efektivitas program Bestee dalam meningkatkan
manajemen bisnis UMKM.

Metode analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui tabulasi
data responden, analisis SWOT kualitatif, dan deskriptif dengan data skala Likert
melalui kuesioner dalam aplikasi “Bestee”.

a. Strategi Pengembangan UMKM Penerima Program Pendampingan Bestee
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi pengembangan UMKM
penerima program pendampingan Bestee, dengan fokus pada masalah yang
dihadapi pelaku UMKM nasabah PT XYZ dan strategi yang diperlukan untuk
pengembangan usaha. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui
tabulasi data responden dan analisis SWOT.

b. Efektivitas Program Bestee dalam Meningkatkan Manajemen Bisnis UMKM
Tujuan kedua adalah menganalisis efektivitas program Bestee dalam
meningkatkan manajemen bisnis UMKM, menggunakan data skala Likert dari
kuesioner dalam aplikasi Bestee. Efektivitas diukur dengan indikator berikut:
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a) Tingkat kehadiran pelaku UMKM di pendampingan Bestee, diukur selama
empat kali pertemuan dalam satu sesi/bulan.

b) Tingkat pemahaman materi pendampingan, diukur dengan skala Likert 1-5 (1
sangat sulit dipahami, 5 sangat mudah dipahami), mencakup identitas usaha,
merek dan logo, promosi personal selling, promosi WA, dan pemasaran
tradisional.

c) Tingkat kepuasan pelaku UMKM terhadap program Bestee, diukur dengan
nilai 1-10 (1 sangat tidak puas, 10 sangat puas).

d) Tingkat peningkatan pemahaman yang dirasakan pelaku UMKM, diukur
dengan peningkatan pemahaman sangat besar, cukup besar, atau tidak
signifikan (BTPN Syariah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Bekasi merupakan wilayah administratif di Jawa Barat dengan luas
wilayah 373,70 km2. Secara administratif Kabupaten Bekasi terletak di wilayah
Timur Jakarta, berbatasan dengan Kota Bekasi dan Provinsi DKI Jakarta di sebelah
barat, Laut Jawa di utara, Kabupaten Karawang di timur, dan Kabupaten Bogor di
selatan. Kabupaten Bekasi terdiri dari 23 kecamatan yang terbagi atas desa-desa.

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Bekasi

| B R R e e .

-
'-!‘.
- ] -

+f i

Sumber: Data Diolah, 2023
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Identifikasi Strategi UMKM Mikro

Pelaku UMKM penerima program pendampingan Bestee secara umum merupakan
pelaku UMKM bidang pangan dan menghadapi permasalahan yang sama. Bahan baku
menjadi hal penting bagi UMKM pangan, pelaku UMKM pendampingan Bestee
menghadapi permasalahan harga bahan baku yang cenderung fluktuatif dari waktu
ke waktu. Hal ini akan menyebabkan perputaran pendapatan pelaku UMKM mikro
penerima program pendampingan Bestee berputar pada pembiayaan yang diambil
dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Seiring berkembangnya platform digital marketing, para pelaku usaha harus
bisa menerapkan promosi pemasaran secara digital seperti penggunaan logo sebagai
merek identitas usaha hingga pengaplikasian logo pada kemasan produk dan media
promosi cetak maupun digital. Saluran media promosi dan marketing yang paling
populer adalah email (82%), media promosi dan pemasaran paling tinggi
menggunakan sosial media (66%), hal ini menunjukkan terbuka luas potensi dalam
memanfaatkan digital marketing dalam pengembangan bisnis dan ekonomi kreatif
(Widyawati, 2022). UMKM pendampingan Bestee belum miliki identitas usaha dan
media promosi digital, kegiatan pemasaran masih dilakukan secara tradisional.

Rancangan Strategi Pengembangan UMKM Mikro

Analisis SWOT membantu pelaku UMKM dalam melakukan perencanaan usaha
sehingga usahanya dapat berkembang, melalui gabungan antara faktor internal dan
faktor eksternal menjadi sebuah strategi usaha. Fungsi dari analisis SWOT yaitu
membandingkan antara faktor-faktor internal yang merupakan (strengths) kekuatan
dan (weaknesses) kelemahan dengan faktor-faktor eksternal yang merupakan
(opportunities) peluang dan (Threats) ancaman (Choiriyah dkk, 2024). Hasil
identifikasi kondisi Kelemahan (Weaknesses) UMKM Bestee berdasarkan analisis
secara umum meliputi permasalahan pencatatan atau pembukuan keuangan yang
belum dilakukan dengan baik antara pelaku UMKM dengan pemasok bahan baku
Kondisi Peluang (Opportunities) berdasarkan analisis secara umum peluang untuk
mengembangkan usaha dengan mengikuti kegiatan pendampingan UMKM yang
diadakan oleh PT XYZ dan pemerintah desa setempat.

Tabel 1
Masalah yang dihadapi UMKM Betsee
Program Masalah /Hambatan UMKM Betsee

1. Kapasitas kemampuan untuk mencatat keuangan masih
minim

2. Belum memiliki surat izin usaha yang sah (sertifikasi Halal
MUI, NIB, PIRT, dan BPOM)

3. Kemasan masih konservatif dan belum memiliki label

sendiri
Pendampingan 4. Belum menggunakan branding produk seperti identitas
Program usaha, nama usaha, Brand, media promosi dan lain-lain
UMKM Betsee 5. Kapasitas kemampuan pelaku usaha menciptakan media

promosi masih sederhana
6. Jumlah tenaga kerja terbatas (sesuai kebutuhan)
7. Fluktuasi harga bahan baku produksi

8. Persaingan harga produk kompetitor lebih murah
Sumber: Data Diolah, 2024
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Kondisi Ancaman (Threats) yang dihadapi oleh pelaku UMKM Bestee meliputi
harga bahan baku produksi yang mengalami fluktuasi sehingga harga bahan baku
mengalami kenaikan dalam kurun waktu tertentu. Setelah berdiskusi dan melakukan
asesmen dengan pemilik usaha, langkah selanjutnya yaitu merumuskan strategi
lanjutan dengan melihat strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities
(peluang) dan Threats (ancaman) dari masing-masing usaha UMKM. Secara rinci
pemosisian strategi pengembangan UMKM ini dilakukan dengan membuat tabulasi
matrik antara kondisi internal yaitu kekuatan dan kelemahan serta kondisi eksternal
yaitu peluang dan ancaman.

Rumusan strategi SO didapatkan dengan memanfaatkan kekuatan atau potensi
yang dimiliki oleh UMKM Bestee untuk meraih peluang yang ada. Rumusan strategi
WO didapatkan dengan mengatasi kelemahan yang dimiliki UMKM Bestee untuk
meraih peluang. Rumusan strategi ST didapatkan dengan memanfaatkan potensi atau
kekuatan UMKM Bestee untuk menghadapi ancaman usaha. Selanjutnya rumusan
strategi WT didapatkan dengan meminimalkan kelemahan UMKM Bestee untuk
menghadapi ancaman. Rumusan strategi dengan menyandingkan antara informasi
internal dan eksternal UMKM Bestee yaitu SO, WO, ST dan WT (Nisak, 2013). Rumusan
strategi pengembangan UMKM. Mikro nasabah PT XYZ dapat dilihat pada matriks
Lampiran 1.

Efektivitas Pendampingan Program XXX

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis efektivitas
program pendampingan Bestee dengan menggunakan empat indikator efektivitas
yaitu tingkat kehadiran, tingkat pemahaman materi, tingkat kepuasan pelaku UMKM
dan tingkat signifikansi/peningkatan pemahaman. Hasil pengukuran efektivitas
program pendampingan Bestee untuk penguatan pelaku UMKM bidang pangan
menggunakan indikator efektivitas sebagai berikut:

Tingkat Kehadiran Pelaku UMKM di Pendampingan Bestee

Indikator kehadiran pelaku UMKM di setiap pendampingan diukur untuk mengetahui
tingkat partisipasi pelaku usaha dalam kegiatan pendampingan Bestee. Tingkat
partisipasi pelaku usaha merupakan salah satu dasar keberhasilan program
pendampingan Bestee.

Tingkat Pemahaman Materi Pendampingan oleh Pelaku UMKM

Indikator pemahaman materi pendampingan Bestee diukur untuk mengetahui dan
memahami gambaran terkait dengan sejauh mana pelaku UMKM mengetahui,
memahami materi yang diberikan fasilitator dan juga terlibat dalam program
pendampingan UMKM Bestee yang dilaksanakan oleh PT XYZ. Hasil rekapitulasi data
pemenuhan indikator pemahaman materi pendampingan program Bestee oleh setiap
pelaku UMKM dapat dilihat dari tabulasi berikut (Gambar 2).

Tabel 2
Distribusi Jawaban Kehadiran Pelaku UMKM Bestee
Indikator Efektivitas Keterangan Jumlah Orang Persentase (%)
1 Kali 0 0%
Kehadiran Pelaku 2 Kali 0 0%
UMKM 3 Kali 0 0%
4 Kali 10 100 %

Sumber: Data Diolah, 2024
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Gambar 3. Diagram Tingkat Pemahaman Pelaku UMKM Bestee

Dari skala 1-5 dimana 1 sangat sulit dipahami dan 5 sangat mudah dipahami, seberapa mudahkah

materi tersebut untuk ibu pahami?
10 jawaban

8

7 (70%)

3 (30%)

0(0%) 0 (0%) 0 (0%)

1 2 3 4 3

Sumber: Data Diolah

Tabel 3
Distribusi Jawaban Responden Kepuasan Pelaku UMKM

Indikator Efektivitas Nilai Jumlah Orang Persentase (%)

0%

0%

0%

Kepuasan 0%

Pelaku UMKM 0%

Terhadap Program 0%

Bestee 10 %

30%

60 %

=[O0\ [UT D [W(N =
SO WR|([OC|IO|C(C OO

0%

Sumber: Data Diolah, 2024

Tingkat Kepuasaan Pelaku UMKM terhadap Program Bestee

Tingkat kepuasan pelaku UMKM penerima program pendampingan Bestee menjadi
sebuah indikator yang perlu diketahui dan diukur secara statistik. Pengukuran
tingkat kepuasan pelaku UMKM Bestee diukur dengan pengukuran nilai 1 sampai 10.
Tabulasi hasil penelitian tingkat kepuasan pelaku UMKM terhadap program Bestee
dapat dilihat berdasarkan tabel 3.

Tingkat Signifikansi/Peningkatan Pemahaman Pelaku UMKM Terhadap
Penguasaan Materi Pendampingan

Tingkat signifikansi atau peningkatan pemahaman dapat dilihat dari peningkatan
pemahaman dan penambahan keterampilan dari setiap pelaku UMKM Bestee.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel dibawah ini, 100 % pelaku UMKM
menyatakan program pendampingan UMKM XXX memberikan dampak yang cukup
besar atau signifikan membantu pelaku usaha dalam meningkatkan pemahaman
serta menambah keterampilan pelaku UMKM Bestee yaitu menciptakan identitas
usaha logo, merek, dan promosi usaha secara tradisional maupun melalui media
sosial.
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Tabel 4
Distribusi Jawaban Signifikan /Peningkatan Pemahaman
Indikator Efektivitas Keterangan Jumlah Persentase
Orang (%)
Sangat Besar 0 0%
(Signifikan)
Signifikan/Peningkatan Cukup Besar 10 100 %
(Signifikan)
Penjualan Tidak Signifikan 0 0%

Sumber: Data Diolah, 2024

Hasil analisis efektivitas dengan 4 indikator efektivitas yaitu tingkat kehadiran,
tingkat pemahaman, tingkat kepuasan dan signifikan atau peningkatan pemahaman
pelaku UMKM Bestee sudah efektif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nurcahyanto (2020) yang menyatakan efektifnya suatu program pendampingan
UMKM dinilai dari ketepatan harapan, implementasi dan hasil yang dicapai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis memiliki kesimpulan yaitu strategi
pengembangan UMKM SO melibatkan pemanfaatan smartphone untuk promosi
produk, sementara strategi WO fokus pada pendampingan dalam izin usaha,
pelatihan keuangan, dan branding produk. Strategi ST mengutamakan harga
terjangkau dengan kualitas tinggi dan penggunaan platform digital. Strategi WT
mencakup legalitas usaha dan peningkatan kompetensi SDM. Pendampingan Bestee
efektif dengan kehadiran 100%, pemahaman materi yang mudah, dan tingkat
kepuasan tinggi. Semua pelaku UMKM mengalami peningkatan pemahaman dan
keterampilan signifikan.
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Lampiran 1. Matriks SWOT UMKM Pangan

konsinyasi dagang
lebih luas bersama

menu variatif (S4, S6,
02)

Strengths (S) Weaknesses (W)
Internal factor 1. Memiliki visi dan misi | 1. Belum memiliki surat
usaha yang jelas izin usaha yang sah
. Usaha sudah memiliki (setifikasi halal MUI,
pelanggan loyal dan NIB, PIRT dan BPOM)
tersegmentasi . Kapasitas kemampuan
. Status  kepemilikan untuk mencatat
usaha milik sendiri keuangan masih minim
dan lokasi strategis . Belum menggunakan
. Memiliki varian menu branding produk
yang variatif . Kapasitas pelaku usaha
. Harga produk relatif menciptakan  media
terjangkau promosi masih
. 77% pelaku UMKM terbatas
sudah memiliki | 5. Persaingan usaha yang
platform digital yang tinggi dengan pelaku
ada di smartphone usaha lain
External factor . Belum adanya
kerjasama antara
pelaku UMKM dengan
pemasok bahan baku
Opportunities (0) Strategi S-O Strategi W-0
1. Adanya program | 1. Pelaku UMKM sudah | 1. Meningkatkan pen-
pendampingan memanfaatkan dampingan program
UMKM Bestee yang smartphone untuk UMKM Bestee untuk
diadakan oleh PT mengakses  aplikasi mendapatkan bantuan
XYZ. dan paltform digital dalam proses
2. Terbukanya sebanyak 77% pengurusan surat izin
peluang akses sehingga sangat usaha yang sah,
teknologi promosi terbuka luas untuk pelatihan mencatat
yang lebih luas promosi  mengenai keuangan, membuat
3. Terbukanya keunggulan UMKM branding produk dan
peluang yang memiliki varian media promosi produk

sehingga pelaku UMKM
dapat mengakses pasar

pelaku usaha | 2. Banyaknya kegiatan yang lebih luas (W1,
lainnya rutin seperti W2, W3,W4, 01)

4. Masih banyaknya pengajian dan arisan | 2. Menggunakan peluang
pelanggan yang membutuhkan akses teknologi
potensial yang konsumsi merupakan promosi seperti media
berpotensi peluang luas untuk sosial, situs web, dan
menjadi menawarkan varian platform e-commerce
pelanggan loyal untuk membangun
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2. Meningkatkan
kualitas produk dalam
bentuk varian menu

tetap

mempertahankan

harga produk yang
terjangkau serta
mengoptimalkan

penggunaan platform
digital agar menarik
pelanggan loyal yang
potensial ~ sehingga
dapat mengatasi
persaingan  dengan
produk  kompetitor

(S4, S5, S6, T2)

variatif,

5. Banyaknya menu yang variatif branding produk,
kegiatan rutin (S4, 05) identitas usaha dan
seperti pengajian mengatasi persaingan
dan arisan yang (W3, W5,02)
membutuhkan
konsumsi

Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T

1. Fluktuasi  harga | 1. Persaingan harga | 1. Mengurus legalitas izin
bahan baku produk  kompetitor usaha yang sah (izin

2. Persaingan harga yang lebih murah edar, sertifikasi halal,
produk maka pelaku UMKM BPOM, PIRT) untuk
kompetitor lebih dapat  menetapkan memperluas pasar
murah harga produk yang produk sehingga dapat

3. Penurunan jumlah relatif terjangkau menghadapi
pelanggan pada tetapi tetap persaingan dengan
saat hari libur meningkatkan produk kompetitor dan
sekolah kualitas produk yang dapat mengatasi

memiliki varian menu penurunan jumlah
yang variatif (S5, S4, pelanggan dengan
T2) menarik pelanggan

baru (W1, T2, T3)

2. Meningkatkan
kompetensi SDM atau
pelaku usaha dalam hal

menciptakan  media
promosi dan
kemampuan dalam
pencatatan keuangan
sehingga mampu
mengelola usaha

dengan baik dan dapat
mengatasi persaingan
dengan kompetitor
(W4, W2, T2)
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